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(D) Program Studi Magister Teologi/Studi Pelayanan Pastoral 

(E) Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

pemaknaan praktik pengangkatan purusha di GKPB Jemaat Galang Ning 

Hyang Abianbase sebagai upaya pembangunan jemaat. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnogra:i 

dimana pengumpulan datanya dilakukan melalui wawancara kepada 

sembilan informan. Data-data yang didapat dari penelitian ini dikategori dan 

dianalisis sehingga memunculkan empat aspek penting dalam praktik 

pengangkatan purusha di jemaat. Dari konstruksi ini ditemukanlah dua tema 

teologis. Dua tema teologis tersebuat adalah Pembangunan jemaat 

memerlukan kehadiran gereja secara holistik dan tema yang kedua adalah 

pembangunan jemaat adalah bentuk kehadiran gereja untuk keamanan umat. 

Dari hasil penelitian ini maka pengangkatan purusha di GKPB Jemaat Galang 

Ning Hyang Abianbase sebagai upaya pembangunan jemaat sangat relevan 

karena menyentuh kebutuhan jemaat secara holistik. Hasil penelitian ini 

diimplikasikan bagi pembangunan jemaat di gereja Bali.  
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